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Abstrak. Kehadiran Covid-19 mengakibatkan banyak aktivitas manusia terganggu dengan
keberadaannya, sehingga dibantu dengan adanya teknologi dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari dengan lebih efisien dan efektif. Salah satu teknologi yang akan dibahas dalam paparan ini
adalah aplikasi Sayurbox yang merupakan aplikasi berbasis teknologi dalam membantu
masyarakat berbelanja sayur dan bahan segar lainnya secara online. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis model penerimaan sebuah aplikasi e-commerce
yaitu Sayurbox secara utuh berdasarkan lima variabel utama dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model. Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi
Sayurbox yang sudah menggunakan layanan aplikasi Sayurbox di DKI Jakarta. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Data primer yang
dihasilkan sebanyak 411 kuesioner yang diolah menggunakan teknik analisis Structural
Equation Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima yaitu
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan positif terhadap persepsi kegunaan.
Persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan positif terhadap sikap akan
penggunaan aplikasi Sayurbox. Sikap akan penggunaan berpengaruh signifikan positif terhadap
minat perilaku. Minat perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap penggunaan senyatanya
dalam menggunakan aplikasi Sayurbox. Mayoritas pengguna aplikasi Sayurbox di DKI Jakarta
merupakan perempuan yang berarti mereka lebih memiliki minat perilaku dalam penggunaan
aplikasi Sayurbox dalam kehidupan sehari-hari dengan frekuensi dan durasi tertentu.
Kata-kata Kunci: persepsi kemudahan penggunaan; persepsi kegunaan; sikap penggunaan;
minat perilaku; penggunaan nyata

Keywords: Technology Acceptance Model Analysis to Sayurbox Application's Users during
Pandemic of Covid-19

Abstract. The presence of Covid-19 affected many human's activities, it makes technology to
take part in helping human to fulfil their needs to be more efficient and effective. One of them
that will be discussed in this explanation is Sayurbox. Sayurbox is one of tech-based application
that help people to buy some vegetables and other fresh ingredients by online. This research
aims to describe and analyse the acceptance model of an e-commerce application named
Sayurbox as a whole based on five main variables using Technology Acceptance Model
approach. The subject in this study are the users of this application that lived in DKI Jakarta.
Sampling in this study using purposive sampling method. Primary data generated were 411
questionnaires which were processed using Structural Equation Model analysis technique. The
result indicates that all of the hypotheses are accepted, namely the perception of ease of use has
a significant positive effect on perceived usefulness. Perception of usefulness and perceived
ease of use have a significant positive effect on attitudes toward use. Attitude to use has a
significant positive effect on behavioral interest. Behavioral interest has a significant positive
effect on the actual use of using the Sayurbox application. The majority of Sayurbox’s users in
DKI Jakarta are women, which means they are more behaviorally interested in using the
Sayurbox application in daily life with a certain frequency and duration.

Keywords: Perceived ease of use; perceived of usefulness; attitude towards using; behavioral
intention to use; actual use.
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PENDAHULUAN

Virus Corona yang sudah menjadi bencana di seluruh dunia bahkan Indonesia kini tentu
saja berdampak pada kehidupan manusia dan lingkungannya. Sehingga upaya pemerintah
Indonesia dalam menekan jumlah pasien positif Covid-19 ini, mengeluarkan kebijakan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 21 Tahun 2020 dan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11 Tahun 2020. DKI Jakarta
merupakan salah satu daerah yang sudah menerapkan PSBB untuk pertama kalinya mulai dari
10 April hingga 24 April 2020 yang sampai pada akhirnya diperpanjang hingga 22 Mei 2020
(Kompas.com, 2020). Salah satu contoh aktivitas masyarakat DKI Jakarta yang terbatas adalah
berbelanja kebutuhan hidup sehari-hari seperti bahan makanan segar.

Di sisi lain, perkembangan teknologi mampu memudahkan berbagai aktivitas
masyarakat di rumah. Hal ini didukung dengan kehadiran e-commerce yang menyediakan
berbagai kebutuhan dan dapat diakses secara online kapanpun dan dimanapun. Maraknya
penyakit yang menyebar ini, tren belanja masyarakat Indonesia adalah memenuhi kebutuhan
pokok terutama mencari makanan sehat. Upaya yang memudahkan masyarakat untuk
mengkonsumsi makanan sehat berupa sayur dan buah dengan optimal dapat diwujudnyatakan
melalui platform digital Sayurbox.

Sayurbox merupakan salah satu brand e-commerce yang menyediakan berbagai
kebutuhan bahan pangan baik sayuran, buah-buahan, daging dan bahan segar lainnya dari petani
dan produsen lokal Indonesia. Saat awal pandemi berlangsung, layanan aplikasi Sayurbox
hanya tersedia di Jabodetabek baik dalam bentuk website yaitu sayurbox.com maupun aplikasi
digital Sayurbox yang dapat di download melalui ponsel pintar. Tentu layanan Sayurbox ini
membantu masyarakat dalam hal berbelanja dari rumah tanpa harus keluar rumah, modal ponsel
dan jaringan internet pun sudah cukup.

Hal ini terlihat dari grafik yang dipaparkan trends.google.co.id di bawah ini, bahwa
brand e-commerce Sayurbox paling banyak dicari saat PSBB pertama kali berlangsung di
provinsi DKI Jakarta dibandingkan dengan sesama brand e-commerce yang menjual kebutuhan
sayuran, buah, dan bahan segar lainnya. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini bahwa pada 11
April 2020, ada 100 pencarian aplikasi Sayurbox pada platform google.

GoogleTrends  Membandingkan < @

+ Tambah perbandingan

CEAb 1

Gambar 1. Google Trends E-commerce Sayurbox
Sumber: google trends, diakses 8 September 2021

CFO aplikasi Sayurbox Arif Zamani dalam media (tirto.id, 2020), mengatakan bahwa aplikasi
yang dibuat tahun 2016 ini naik daun sepanjang pandemi Covid-19 karena penjualan mereka
meningkat hingga lima kali lipat dari sebelum pandemi terjadi. Menurut press release oleh
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian menyatakan bahwa aktivitas ekonomi digital
di Indonesia meningkat sejak adanya e-commerce (Limanseto, 2021). Sebanyak 72,73% dari
total transaksi ekonomi digital di Indonesia berasal dari e-commerce. Dengan begitu, perubahan
society 4.0 ke 5.0 harus didukung dengan meningkatkan literasi digital dan membangun talenta
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digital.

Perubahan perilaku customer sekarang berfokus dalam penggunaan teknologi digital
menyongsong situasi society 5.0.

Hal inilah yang menjadi persiapan para pemangku kepentingan untuk memfasilitasi para
customernya untuk menggiring perilaku mereka dimasa depan khususnya dalam hal kebutuhan
sehari-hari yaitu salah satunya sikap dan perilaku berbelanja sayuran secara online.

Berdasarkan fenomena diatas, bahwa Sayurbox merupakan e-commerce yang melejit
saat pandemi Covid-19 yang mana platform ini paling dicari masyarakat DKI Jakarta dalam
memenuhi kebutuhan bahan makanan segar terlebih lagi saat PSBB berlangsung. Paparan ini
menarik untuk diteliti karena sebelum adanya pandemi Covid-19 brand Sayurbox belum banyak
dikenal masyarakat untuk belanja sayuran segar secara online. Sehingga rumusan masalahnya
adalah bagaimana sebenarnya penerimaan individu pengguna aplikasi Sayurbox saat pandemi
Covid-19 berlangsung menggunakan salah satu teori yaitu Technology Acceptance Model.

Penelitian ini mengacu pada teori computer mediated communication (CMC) sebagai
grand theory. John December (1997) dalam (Alice et al, 2004), menggambarkan CMC sebagai
suatu proses dimana setiap individu menciptakan, menukar, dan menampilkan informasi
menggunakan sistem jaringan telekomunikasi untuk berbagai macam tujuan. Dalam
pemahaman CMC, yang dimaksud dengan komputer tidak hanya tentang perangkat personal
computer (PC) tetapi semua alat yang memiliki basis komputer seperti smartphone, tablet, dan
media komunikasi baru lainnya (Arnus, 2015). Teori ini berfokus pada bagaimana pengirim
pesan (sender) menggunakan media CMC untuk menciptakan hubungan yang lebih aktif,
seperti model sender-message-receiver-media-feedback yang mengungkapkan bagaimana
CMC mempengaruhi dinamika sosial (Liang & B Walther, 2015).

Pemanfaatan aplikasi Sayurbox tak lepas dari adanya teknologi. Berkaitan dengan
implementasi aplikasi Sayurbox yang tentu saja menggunakan teknologi dalam penerapannya,
ada teori yang menjadi dasar penelitian ini yaitu Technology Acceptance Model (TAM). Davis
(1989) dalam buku (Hartono, 2007), teori TAM pertama kali dikenalkan oleh Davis pada tahun
1986.

TAM biasanya digunakan untuk memaparkan bagaimana individu menerima
penggunaan sistem teknologi informasi. TAM memiliki lima variabel utama yang akan diuji
dalam penelitian ini yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), sikap menggunakan teknologi (attitude towards using
technology), minat perilaku (behavioral intention), dan penggunaan teknologi yang
sesungguhnya (actual technology use).

Persepsi kemudahan didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa dalam menggunakan suatu teknologi tidak akan membutuhkan usaha yang
banyak. Wimbo et al., (2020) menegaskan dalam hasil penelitian pada penggunaan corporate
cash card terhadap 160 orang karyawan perusahaan perbankan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan dapat dilihat dari
manfaat, peningkatan kinerja pekerjaan individu tersebut, serta produktivitas yang diberikan
oleh suatu teknologi yang digunakan.

Secara teoritis, pengguna percaya bahwa persepsi kegunaan ini meningkatkan kinerja
dan secara psikologis, mendorong pemakai untuk menerima penggunaan teknologi informasi
dalam pekerjaannya sehari-hari (Sari & Hermanto, 2016). Diterima atau tidaknya sebuah
teknologi pada individu merupakan makna dari sikap penggunaan. Penelitian Fortes & Rita
(2016), mengemukakan hasilnya ketika pelanggan atau pengguna merasa teknologi pada
layanan jasa mudah digunakan, maka mereka memiliki hubungan positif terhadap sikap
penggunaan layanan jasa online shopping. Baber (2021) yang meneliti tentang TAM pada e-
learning selama pandemi Covid-19 di Korea Selatan. Penelitian ini mengadopsi tiga variabel
dari TAM vyaitu persepsi kemudahan, persepsi kemudahan dan minat perilaku. Studi ini
mengungkapkan bahwa semua variabel yang diuji ini, berpengaruh signifikan terhadap minat
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untuk menggunakan e-learning yang menghasilkan penerimaan sistem selama pandemi Covid-
19. Para siswa yang menjadi responden, mengakui bahwa situasi tidak kondusif seperti ini
mereka menunjukkan minat positif untuk menerima sistem e-learning.

Sikap suka atau tidaknya pada suatu produk, mendorong untuk memprediksi minat
seseorang untuk menggunakan maupun tidak menggunakan produk tersebut (Oentario et al.,
2017). Minat perilaku merupakan suatu motivasi seseorang dalam melaksanakan suatu perilaku
yang tertentu. Penelitian (Riantini et al., 2018) menyatakan sikap menggunakan (attitude
toward using) e-commerce online memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
perilaku (behavioral intension). Semakin tinggi kepercayaan konsumen, tentang manfaat yang
diterima dari berbelanja e-commerce maka mereka semakin percaya diri melakukan transaksi
belanja.

Singh & Srivastava (2019) menjelaskan bahwa perilaku yang intens merupakan faktor
penting untuk penggunaan teknologi baru yang sesungguhnya. Seseorang akan melakukan
suatu perilaku (behavior) jika memiliki keinginan atau minat untuk melakukannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketika pengguna dalam mengakses teknologi memiliki minat positif
untuk mengadopsi dan benar-benar menggunakannya.

Persepsi Kegunaan

(perceived of H2
usefullnes) (Y1)
Sikap penggunaan Ha Minat perilaku Penggunaan

H5
(attitude towards (behaviaral sesungguhnya

using) (Y2) intension) (Y3) (actual use) (¥4)

Persepsi Kemudahan
(perceived of ease of
use) (X1) H3

Gambar 2. Model penelitian dimodifikasi
Sumber: Davis, 1989 dalam (Hartono, 2007)

H1

Dari gambar 2, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Persepsi kemudahan penggunaan aplikasi Sayurbox (perceived ease of use) berpengaruh
signifikan positif pada persepsi kegunaan (perceived of use) Sayurbox.

H2: Persepsi kegunaan aplikasi Sayurbox (perceived of use) berpengaruh signifikan positif
pada sikap menggunakan (attitude towards using) Sayurbox.

H3:Persepsi kemudahan aplikasi Sayurbox (perceived ease of use) berpengaruh signifikan
positif pada sikap menggunakan (attitude towards using) Sayurbox.

H4: Sikap menggunakan (attitude towards using) aplikasi Sayurbox berpengaruh signifikan
positif terhadap minat menggunakan (behavioral intention to use) Sayurbox.

H5: Minat menggunakan (behavioral intention to use) aplikasi Sayurbox berpengaruh
signifikan positif terhadap penggunaan sesungguhnya (actual use) Sayurbox.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Survey merupakan
sumber data primer dalam penelitian ini. Maka dari itu, untuk mendapatkan data primer, peneliti
akan menyebarkan kuesioner berupa google form melalui link yang dibagikan kepada
responden. Sama seperti snowball sampling dimana suatu sampel diminta memilih informan
yang lain untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel memenuhi dan
tetap sesuai dengan kriteria yang diinginkan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan metode penelitian survey
sehingga pengukuran kuesioner menggunakan skala Likert. Populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah pengguna aplikasi Sayurbox yang berdomisili di provinsi DKI Jakarta.
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Populasi berjumlah 1.000.000 pengguna aplikasi Sayurbox pada google play store yang
merupakan toko resmi khusus untuk aplikasi pada smartphone android. Untuk menentukan
minimal sampel yang dipergunakan pada penelitian ini menggunakan rumus slovin supaya
jumlah sampel representatif. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah:

Persentase kelonggaran yang dipakai adalah 5%. Berikut perhitungannya:

n= 1.000.000/(1+1.000.000 (0.05)"2)

n= 1.000.000/2501

n=399,84

n=400

Dengan begitu, setelah dihitung menggunakan rumus Slovin diatas ditemukan bahwa ukuran
sampel minimal untuk penelitian ini adalah 400 responden. Sampel yang digunakan dari 1 juta
populasi yang sudah mengunggah aplikasi Sayurbox adalah responden yang berasal dari DKI
Jakarta saja. Sampel 400 diambil supaya lebih mendekati kemiripan dengan populasinya.

Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan sumber data
menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Pertimbangan tersebut yaitu: (1) Objek
dari penelitian ini adalah pengguna aplikasi Sayurbox. (2) Pengguna tersebut adalah yang
berdomisili atau tinggal di DKI Jakarta.

Penelitian ini menggunakan uji asumsi Structural Equation Model (SEM). SEM
merupakan salah satu teknik statistik yang dipakai untuk menguji serangkaian hubungan antara
beberapa variabel (Budiman & Arza, 2013). SEM yang digunakan adalah uji validitas, uji
normalitas, penilaian goodness of Fit, dan uji kausalitas model (hipotesis). Dalam teknik
analisis ini ditambahkan uji reliabilitas dan uji validitas. Alat uji statistik yang digunakan adalah
AMOS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden seluruhnya dalam pengujian ini adalah 422 responden baik
berdomisili di DKI Jakarta maupun luar DKI Jakarta. Sedangkan, untuk penelitian ini jumlah
responden yang digunakan untuk diolah datanya hanya 411 responden yang berfokus pada
responden yang berdomisili di DKI Jakarta.

Tabel 1.Karakteristik Responden

Kategori Jumlah %
Responden
1. Jenis
Kelamin
Pria 32 7,6%
Wanita 390 92,4%
Jumlah 422 100%
2. Pendidikan
Terakhir
SD-SMA 28 6,62%
Diploma 45 10,66%
Sarjana 336 79,62%
Magister 13 3,10%
Jumlah 422 100%
3. Pekerjaan
Aparatur Sipil Negara 26 6,16%
(ASN)

Ibu Rumah Tangga 51 12,08%
Pegawai BUMN 27 6,4%
Pegawai Swasta 284 67,3%

Wiraswasta 13 3,08%
Lainnya 21 5%
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Jumlah 422 100%
4. Usia (tahun)
20-30 300 71,1%
31-40 119 28,2%
41-50 3 0.71%
Jumlah 422 100%
5. Domisili
DKI Jakarta 411 97,39%
Luar DK Jakarta 11 2,61%
Jumlah 422 100%
6. Lama
Penggunaan
(menit)
0-15 106 25,11%
15-30 271 64,21%
30-45 41 9.71%
45-60 3 0.71%
>60 1 0.23%
Jumlah 422 100%

Sumber: Olah Data Primer, 2022.

Berdasarkan data pada tabel 1, jumlah responden terdiri dari 92,4% wanita dan 7,6%
pria. Pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah didominasi oleh pegawai swasta sejumlah
67,3% dengan mayoritas pendidikan sarjana 79,62%. Pengguna aplikasi Sayurbox paling
banyak digunakan pada usia 20-30an tahun menyatakan bahwa setiap kali menggunakan
aplikasinya, mereka membutuhkan waktu rata-rata 15-30 menit.

Banyak penelitian yang menggunakan cronbach’s alpha sebagai ukuran reliabilitas
suatu konstruk. Reliabilitas dengan cronbach’s alpha 0.60-0.70 masih dapat diterima sebagai
model yang baik (Ghozali, 2008). Jika alpha >0.60, maka variabel tersebut dapat dikatakan
reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Nilai cronbach's

Variabel alpha Keterangan
Persepsi Kemudahan
(PEOU) 0.817 Reliabel
Persepsi Kegunaan
(PU) 0.840 Reliabel
Sikap Menggunakan
(ATB) 0.794 Reliabel
Minat Menggunakan
(2])] 0.801 Reliabel
Penggunaan
Sesungguhnya (AU) 0.834 Reliabel

Sumber: Olah Data Primer, 2022.
Dalam menguji valid atau tidaknya suatu pernyataan pada penelitian ini diukur

menggunakan korelasi pearson. Berikut adalah hasil pengujian validitas pada setiap butir
pernyataan kuesioner:
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

R tabeI_N = Corrected Item-
Butir pernyataan 220:%;_3?8 Total Keterangan
506 ' Correlation

PEOU1 0.468 0577 Valid
PEOU2 0.468 0.499 Valid
PEOU3 0.468 0.571 Valid
PEOU4 0.468 0.566 Valid
PEOUS5 0.468 0.548 Valid
PEOUG 0.468 0.572 Valid
PEOU7 0.468 0.559 Valid

PEOUS 0.468 0.461 Tidak Valid
PEOU9 0.468 0.5%4 Valid
PU1 0.468 0.577 Valid
PU2 0.468 0.559 Valid
PU3 0.468 0.572 Valid
PU4 0.468 0.738 Valid
PU5 0.468 0.5%4 Valid
PU6 0.468 0.662 Valid
ATB1 0.468 0.647 Valid
ATB2 0.468 0.738 Valid
ATB3 0.468 0.697 Valid
ATB4 0.468 0.742 Valid
ATB5 0.468 0.621 Valid
BI1 0.468 0.661 Valid

BI2 0.468 0.465 Tidak Valid
BI3 0.468 0.607 Valid
Bl4 0.468 0.596 Valid
BI5 0.468 0.578 Valid
AUl 0.468 0.599 Valid
AU2 0.468 0.649 Valid
AU3 0.468 0.578 Valid
AU4 0.468 0.496 Valid
AU5 0.468 0.559 Valid
AU6 0.468 0.578 Valid

Sumber: Olah Data Primer, 2022.

Pada hasil uji validitas terdapat dua pernyataan PEOUS dan BI2 yang dinyatakan tidak
valid karena nilai correlationnya <r tabel yaitu 0.468. Sehingga, dua pernyataan tersebut akan
direduksi dalam pernyataan pada kuesioner agar semua item yang digunakan seluruhnya valid.

Dengan menggunakan AMOS 22, uji normalitas dapat dilihat dari output Assessment
of normality table. Terdapat ketentuan data berdistribusi normal atau tidak adalah dengan
membandingkan hasil uji normalitas dengan ketentuan apabila angka skewness tidak lebih dari
-3 sampai +3 dan nilai kurtosis -7 sampai +7. Dengan demikian, data dapat dikatakan normal.
Berdasarkan data yang diolah pada tabel 6, angka dari skewness berada diantara -3 sampai +3.
Sedangkan nilai kurtosis berada diantara -7 sampai +7, maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini normal (Wibowo, 2020).
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Tabel 4. Assessment of normality

Variable  skewness  kurtosis
AUG 517 .120
AU5 .373 .566
AU4 -.199 1.541
AU3 .087 .999
AU2 733 424
AU1 .862 -.406
BI5 .357 1.079
Bl4 .609 .679
BI3 -114 .937
Bl1 -.155 2.028
ATB5 .336 .486
ATB4 347 429
ATB3 .270 .687
ATB2 531 481
ATB1 -.125 .988
PU6 422 -.063
PU5S .343 -.003
PU4 135 -.016
PU3 .358 .049
PU2 .198 910
PU1 419 -.182
PEOU9 .379 .343
PEOQU7 143 1.221
PEOUG6 341 .396
PEOU5 .529 1.067
PEOU4 425 .924
PEOU3 571 .680
PEQOU2 .710 .760
PEOU1 .533 1.380

Jurnal Media Kom, Vol. XI, No.1, Juni 2021

Sumber: Data primer yang diolah, 2022.

Tujuan menilai goodness-of-fit adalah untuk mengetahui sampai seberapa jauh model yang
dibuat itu cocok dengan sampel data (Ghozali, 2008). Goodness-of-fit mengukur kesesuaian
input observasi dengan model yang dibuat. Berikut adalah model lengkap yang dibuat untuk

penelitian ini:
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Gambar 3. Model hasil olah SEM-AMOS

Sumber: Data primer diolah, 2022.

Gambar 3 di atas bahwa hasil model tersebut, output chi-square sebesar 239.924 dengan cut of
value df 245 (taraf signifikansi 5%) dibandingkan dengan nilai pada tabel chi-square sebesar
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<282.511 yang dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut baik untuk dilanjutkan mengidentifikasi
model. Untuk menghasilkan model yang baik, terdapat beberapa kriteria untuk
mendapatkannya. Berikut ini adalah tabel hasil uji model dengan kriteria yang ada:

Tabel 5. Hasil Goodness of Fit Model Pengukuran
Goodness-of-fit
Goodness  Cut-off  Hasil Evaluasi
of Fit Value Model Model
Probabilitas > 0,05 0.580 Baik
CMIN/DF <2,00 0.979 Baik

GFI >0,90 0.962 Baik
RMSEA <0,08 0.000 Baik
AGFI >0,90 0.933 Baik
TLI >0,95 1.001 Baik
CFlI >0,95 1.000 Baik

Sumber: Olah Data Primer, 2022.

Model lengkap untuk pengukuran goodness-of-fit sudah baik, dapat dilihat dari kriteria
yang lain untuk menunjukkan baiknya suatu model yaitu bahwa nilai probabilitas, CMIN/DF,
GFI, RMSEA, AGFI, TLI, dan CFI dibandingkan dengan nilai acuan persamaan model
struktural hasilnya baik.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis dengan Regresi

Uji Hipotesis C.R. P Keterangan
E’F?{Jc)eived ofuse _ ?:E%B/)E(zﬁﬁe of use 11981 000 gilterima
It?et;[li:\J/?gut;) \(,f'lr%) < (Plirzc)eived ofuse ) 5465 000 gierima
flludeloustd <. PO g o
ﬁ]i:a]ﬁ\s/ilgr:a(lBl) < fonanar \(/%ds) (H4) 9906 000 [ho
Actual use (AU) < (BB?Ba(VI—iIOSr)aI Intension 4937 000 Do .

Sumber: Olah Data Primer, 2022.

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji semua hipotesis yang telah diajukan. Berikut
pada tabel 6 adalah hasil pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing hipotesis. Berdasarkan tabel 6 di atas, diterimanya hipotesis ini berdasarkan signifikansi
P<0.05. Variabel kemudahan mempengaruhi secara signifikan variabel kegunaan karena nilai
critical ratio >1.96 yaitu sebesar 11.981 dengan signifikansi 0.000 dimana angka tersebut jauh
dari angka P<0.05. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh signifikan positif pada persepsi
kegunaan (perceived of use) aplikasi Sayurbox dalam penelitian ini diterima.

Faktor yang paling tinggi mempengaruhi persepsi kemudahan terhadap persepsi
kegunaan adalah faktor mudah dipelajari dan mudah dimengerti karena ketika setiap pengguna
merasa sebuah teknologi mudah untuk digunakan mereka semakin meningkatkan manfaat yang
ada. Sedangkan faktor yang paling rendah pada hasil uji hipotesis yang pertama adalah
fleksibilitas. Fleksibilitas disini dimaksudkan dengan adanya layanan aplikasi Sayurbox bisa
diakses dimana saja selama terhubung dengan koneksi internet yang berarti aplikasi Sayurbox
bisa digunakan kapan saja tanpa perlu memperhatikan suatu manfaat teknologi tersebut.

Hal ini berarti bahwa saat seorang pengguna teknologi memiliki persepsi mudah pada
penggunaan aplikasi Sayurbox, dia akan merasa bahwa aplikasi Sayurbox ini ada gunanya atau
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tidak. Ketika pengguna mencoba menggunakan aplikasi Sayurbox dengan faktor-faktor
kemudahan yang ada seperti semakin mudah diakses, mudah digunakan, dan mudah dimengerti
tampilan dari aplikasi Sayurbox, semakin pengguna akan merasa bahwa ada gunanya juga
menggunakan aplikasi Sayurbox untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama pandemi
Covid-19. Semakin tinggi pengalaman menggunakan teknologi, semakin tinggi pula efek
kemudahan dan kegunaan penggunaan suatu teknologi tersebut (Cengiz & Bakirtas, 2020).
Sebuah teknologi yang baik adalah yang dapat diterima seorang individu dan dirinya merasa
diberikan kemudahan dan manfaat dalam proses penggunaannya (Paramita dan Mudjahidin,
2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Jeng (2019), Sadiqg & Adil (2020),
Wang et al., (2020) bahwa hasil penelitian mereka menunjukan adanya pengaruh signifikan
positif antara persepsi kemudahan pada persepsi kegunaan dari masing-masing objek penelitian
mereka.

Variabel kegunaan mempengaruhi secara signifikan variabel sikap menggunakan
teknologi karena nilai critical ratio >1.96 sebesar 5.465 dengan nilai probabilitas <0.05
sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived of use)
aplikasi Sayurbox berpengaruh signifikan positif terhadap sikap menggunakan (attitude toward
using) aplikasi Sayurbox, diterima. Efisiensi pekerjaan merupakan dimensi variabel kegunaan
yang paling mempengaruhi variabel sikap menggunakan (attitude toward using) karena aplikasi
Sayurbox dianggap memudahkan dalam belanja online sayur sehingga tidak menganggu
aktivitas pekerjaan lain seorang pengguna aplikasi Sayurbox.

Hal tersebut membuktikan bahwa semakin pengguna aplikasi Sayurbox merasakan
kegunaan dari aplikasi Sayurbox, mereka semakin menunjukan sikap penerimaan untuk
menggunakan aplikasi tersebut. Dengan begitu, manfaat yang diberikan aplikasi akan lebih
membantu pengguna dalam berbelanja sayur online selama masa pandemi Covid-19, tanpa
harus datang ke pasar tradisional atau dengan kata lain mereka lebih efektif dalam mengatur
waktu untuk pekerjaan mereka. Penelitian ini didukung dengan penelitian dari Budiman dan
Arza (2013), Hampshire (2017), Aprilia dan Santoso (2020), Nathania et al., (2021) dimana
penelitian mereka juga menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan dari persepsi kegunaan
terhadap sikap penggunaan suatu sistem.

Ketika melihat tabel 6 di atas, hipotesis ketiga ini diterima karena nilai critical ratio
dalam pengujian ini >1.96 sebesar 4.957 dengan tingkat signifikansi 0.000 dimana angka
tersebut lebih kecil dari nilai probabilitas (P<0.05). Sehingga, variabel kemudahan berpengaruh
signifikan positif terhadap variabel sikap menggunakan aplikasi Sayurbox. Pengguna aplikasi
Sayurbox merasa mudah dalam menggunakan teknologi dalam bentuk aplikasi Sayurbox ini,
mereka akan menerima dengan sikap positif aplikasi tersebut untuk digunakan. Faktor-faktor
yang ada yaitu pengguna aplikasi Sayurbox tidak keberatan dalam penggunaan aplikasi
Sayurbox dan mereka merasa senang dan menganggap ini adalah ide yang baik dalam
menggunakannya untuk sarana belanja sayur online selama masa pandemi.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang lain dari Nguyen (2020) bahwa
persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan pada pengguna
digital banking di Vietnam. Hal ini disebabkan karena pengguna digital banking ini tidak
mudah, sehingga menyebabkan kekhawatiran keamanannya dalam mengakses digital banking
tersebut. Sebaliknya, hasil penelitian ini senada dengan Fortes & Rita (2016), Sari dan
Hermanto (2016), Im & Hancer (2017) mereka membuktikan bahwa persepsi kemudahan atas
sikap menggunakan suatu sistem berpengaruh positif karena semakin tinggi seseorang percaya
bahwa dengan menggunakan sistem akan memudahkan mereka dalam pekerjaan mereka maka
seseorang akan lebih menyukai sistem tersebut. Mudah digunakan dan mudah dipelajari
merupakan dimensi yang paling tinggi mempengaruhi variabel sikap menggunakan (attitude
toward using) sama halnya dengan hasil uji hipotesis pertama, dimana desain dan fitur-fitur
aplikasi mudah digunakan dan mudah dipelajari juga faktor yang paling mempengaruhi variabel
kegunaan.
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Hipotesis keempat menyatakan bahwa sikap menggunakan (attitude toward using)
aplikasi Sayurbox berpengaruh positif terhadap minat menggunakan (behavioral intention to
use) aplikasi Sayurbox. Uji pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai critical ratio sebesar 9.906
dengan nilai signifikansi 0.000 (P<0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat ini
diterima. Dimensi dari variabel sikap menggunakan (attitude toward using) aplikasi Sayurbox
yang paling kuat mempengaruhi minat menggunakan aplikasi Sayurbox adalah respon senang
atau tidak senangnya seorang penguna aplikasi Sayurbox karena ketika seorang pengguna
menyatakan senang dalam penggunaan aplikasi tersebut maka muncul rasa ingin
menggunakannya terus menerus.

Hal ini berarti bahwa ketika seorang pengguna suatu teknologi sudah menyukai
sekaligus menerima aplikasi Sayurbox sebagai penunjang kebutuhan mereka selama masa
pandemi, maka mereka akan semakin terdorong untuk menggunakannya secara terus menerus
di masa yang akan datang. Dalam masa pandemi seperti ini, teknologi makin dipercaya untuk
memenuhi kebutuhan khususnya masyarakat kota. Dalam konteks yang berbeda hasil penelitian
dari (Kanchanatanee et al., 2014), Dyanrosi (2015), dan Riantini et al., (2018) menunjukkan
hasil yang konsisten dengan penelitian ini.

Variabel minat menggunakan aplikasi Sayurbox mempengaruhi secara signifikan
terhadap variabel penggunaan sesungguhnya (kondisi nyata) karena nilai critical ratio >1.96
sebesar 4.937 dengan nilai signifikansi 0.000 (P<0.05) sehingga hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa minat menggunakan (behavioral intention to use) aplikasi Sayurbox
berpengaruh positif terhadap penggunaan sesungguhnya (actual use) aplikasi Sayurbox,
diterima. Adanya motivasi atau dorongan terus menerus dalam penggunaan aplikasi Sayurbox
merupakan faktor yang paling berpengaruh dari variabel minat menggunakan terhadap
penggunaan sesunggunya (actual use) karena seorang pengguna aplikasi Sayurbox ini akan
menggunakan aplikasi tersebut untuk berbelanja sayur secara online dimasa pandemi ini.

Terdapat hubungan signifikansi positif antara minat menggunakan (behavioral intention
to use) atas penggunaan sesungguhnya (actual use) aplikasi Sayurbox, membuktikan bahwa
ketika pengguna aplikasi Sayurbox memiliki minat atau keinginan untuk menggunakan aplikasi
tersebut di masa depan, maka pada akhirnya dia akan menggunakan aplikasi Sayurbox tersebut
dalam kesehariannya. Pada temuan dari kuesioner, responden paling banyak berbelanja dengan
frekuensi seminggu dua kali menggunakan aplikasi Sayurbox. Hal itu terjadi karena mereka
mengaku bahwa aplikasi Sayurbox merupakan salah satu bentuk teknologi yang canggih untuk
mendukung program pemerintah untuk melakukan aktivitas dari rumah saja seperti salah
satunya berbelanja. Pada akhirnya pula mereka puas dengan adanya aplikasi Sayurbox dapat
digunakan tanpa kesulitan yang berarti. Hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jeng (2019), Sadig dan Adil (2020), Sumardi dan Andreani (2021) yang
menyatakan bahwa pengguna dalam mengakses teknologi memiliki minat positif untuk
mengadopsi dan benar-benar menggunakannya di kemudian hari.

Selama masa pandemi berlangsung, ditemukan pada penelitian ini bahwa mayoritas
yang memiliki dan menggunakan aplikasi Sayurbox didominasi oleh perempuan sebesar 97%.
Bersamaan dengan survey yang dilakukan oleh populix, bahwa selama pandemi, mereka
menemukan konsumen aplikasi berbelanja sayur online didominasi oleh wanita sebesar 64%
dari total responden berjumlah 1.273 orang dengan usia 18-30 tahun. Hal ini dapat diartikan
bahwa dari penelitian ini yang didominasi oleh perempuan lebih memiliki minat perilaku untuk
menggunakan aplikasi Sayurbox dalam kesehariannya dengan durasi dan frekuensi tertentu
selama mereka memiliki perpepsi kemudahan dan kegunaan sebuah penggunaan teknologi.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa dari
semua hipotesis yang diajukan, diterima. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, dalam
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menyebarkan kuesioner online, peneliti tidak bisa memonitor secara langsung responden yang
mengisi kuesioner. Akibatnya, bisa saja terjadi perbedaan persepsi atas pernyataan kuesioner
antara responden dengan penulis dalam pengisian kuesioner.

Aplikasi Sayurbox ini sudah menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat DK Jakarta
khususnya dalam berbelanja kebutuhan kehidupan sehari-hari contohnya sayur, buah, dan
kebutuhan sehat lainnya secara online selama masa pandemi Covid-19. Maka dari itu, bagi yang
belum menggunakan fasilitas berbelanja online bagi kebutuhan sehari-hari khususnya sayur dan
buah untuk menunjang kesehatan selama pandemi Covid-19, diajak menggunakan aplikasi
Sayurbox apalagi dengan kemajuan teknologi saat ini yang lebih memudahkan kita untuk
melakukan sesuatu yang membutuhkan waktu, biaya, dan tenaga lebih banyak tanpa harus repot
keluar rumah dan sebagai sebuah dukungan terhadap pemerintah untuk tetap beraktivitas
dirumah saja karena tingginya kasus Covid-19 khususnya di DKI Jakarta. Dengan begitu, kita
sebagai pengguna aplikasi Sayurbox secara tidak langsung membantu penghasilan petani lokal
Indonesia untuk dapat lebih giat dalam menghasilkan hasil panen terbaik. Saran yang dapat
diberikan kepada perusahaan aplikasi Sayurbox adalah perusahaan lebih mempertimbangkan
aspek kemudahan dan kegunaan sebagai media meningkatkan actual use behavior, agar
perusahaan aplikasi Sayurbox mampu bertahan dan berkembang di tengah maraknya
persaingan bisnis e-commerce agar bisa menjadi perusahaan salah satu e-commerce belanja
sayur online terbaik di Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya tentang aplikasi Sayurbox dan
Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengeksplorasi pengguna aplikasi Sayurbox di
kota lainnya untuk mendapatkan pandangan lain terhadap TAM menurut kondisi demografi
yang berbeda. Disarankan pada saat melakukan penelitian selanjutnya, untuk dapat
menambahkan variabel eksternal lainnya dari variabel-variabel utama TAM sehingga penelitian
dapat lebih lengkap dan kompleks.
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